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GLOSARIUM 

 

B 

Belukan Berasal dari kata “beluk”, yaitu salah satu jenis vokal 

tradisonal sunda. Kata tersebut apabila dibubuhi 

akhiran -an, menjadi istilah yang memiliki arti teknik 

vokal dalam suatu genre vokal (di luar beluk) yang 

mengadaptasi teknik vokal dalam seni beluk 

(wawancara Mustika Iman Zakaria S, tanggal 25 

Februari 2025) 

 

Bubuka Berasal dari kata “buka” dalam Bahasa Sunda yang 

suku kata awalnya diulang (dirajék) sehingga 

memiliki arti pembuka/ pembukaan. Gending 

Bubuka: merupakan musik instrumental yang 

digunakan sebagai musik pembuka/ pembukaan 

yang ditempatkan diawal penyajian suatu karya seni 

musik. 

  

D 

DAMAS Damas singkatan dari “Daya Mahasiswa Sunda” 

sebuah organisasi mahasiswa dan pemuda  yang 

berbasis kedaerahan, organisasi ini bergerak di 

bidang budaya yang salah satunya adalah mewadahi 

perlombaan kesenian sunda termasuk lomba vokal 

Tembang sunda cianjuran.  

 

Dongkari Peristilahan di masyarakat Tembang sunda 

cianjuran, istilah tersebut biasanya digunakan oleh 

panembang saja. Dongkari sama dengan hiasan lagu 

tetapi lebih spesifik pada unsur terkecil saja, hanya 

serpihan-serpihan dari hiasan lagu (Wawancara 

Rosliani dalam Setiaji 2022:4) 
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G 

Gelenyu  Musik interlude atau musik instrumentalia yang 

biasa digunakan dalam lagu panambih, biasanya 

sebagai jembatan antara akhir bait lagu ke bait lagu 

yang selanjutnya. 

 

Genre  Berasal dari Bahasa Inggris yang berarti aliran, gaya, 

atau macam. Genre adalah pengelompokkan karya 

berdasarkan kriteria tertentu  

  

K 

Kacapi Alat musik dalam karawitan sunda, memiliki dawai 

sebanyak 15 hingga 22 buah dan dibunyikan dengan 

cara dipetik 

 

Kacapi Parahu Kacapi dengan bentuk mirip perahu, memiliki dua 

ornament gelung pada kedua sisi, biasanya 

digunakan dalam penyajian tembang sunda 

cianjuran. 

 

Kacapi Indung Merupakan istilah bagi permainan waditra kacapi 

dalam penyajian tembang sunda cianjuran, di mana 

waditra kacapi memiliki fungsi sebagai induk 

komando (indung) untuk memulai dan mengakhiri 

penyajian bagi waditra lain dan vokal. 

 

Kacapi Rincik Merupakan kacapi yang memiliki fungsi sebagai 

pengisi melodi sesuai dengan struktur melodi vokal 

yang diiringinya dalam permainan ensambel 

tembang sunda cianjuran, celempungan, dan kawih 

wanda anyar. 

 

Kacapi Mayung Merupakan kacapi yang memiliki bentuk campuran 

antara kacapi siter dan kacapi parahu. Kacapi ini 

menggunakan konsep senar ganda (doublle string), 

dalam penyajian secara ensambel difungsikan mirip 

dengan waditra kenong pada gamelan, yakni 

mempertegas bunyi akhir (kenongan/ goongan pada 

gamelan) pada suatu kalimat melodi. 
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Kalangenan Dalam Kamus Bahasa Sunda kalangenan artinya: 

kesenangan, hobi, bahasa halus dari karesep. 

  

L 

Laras Susunan nada dalam satu gembyang yang sudah di 

tentukan nada dan suarantaranya (Mang Koko 

dalam Upandi 2009:20)  

  

M 

Mamaos Istilah mamaos digunakan oleh para seniman 

cianjuran untuk menunjukan lagu-lagu pokok dalam 

cianjuran. Istilah mamaos juga ditujukan untuk bentuk 

musikal lagu-lagu tembang sunda cianjuran yang 

tidak terikat dengan ketukan atau disebut juga irama 

Merdeka. 

 

Medley Metode penyajian beberapa materi penyajian musik, 

di mana antara penyajian satu dengan materi 

penyajian lain dilakukan tandap jeda atau diselingi 

oleh komposisi musik penyambung. 

 

Menak Menurut KBBI menak adalah orang terhormat, 

bangsawan, ningrat atau priayi. 

  

O 

Ornamentasi  Gabungan dari motif (partikel musikal) yang 

digunakan secara tunggal maupun berangkai, jika di 

jadikan satu rangkaian maka disebut ornamentasi 

(Setiaji 2022:4) 

 

Ornamentasi vokal Hiasan untuk memperindah melodi dasar yang 

dibawakan oleh penyanyi  

  

P 

Panambih  Merupakan salah satu wanda (jenis) lagu yang ada di 

dalam Tembang sunda cianjuran.  
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Panembang Seseorang vokalis atau penyanyi yang menyanyikan 

lagu-lagu tembang sunda cianjuran disebut 

panembang 

 

Pasanggiri Dalam kamus Bahasa sunda pasanggiri adalah 

perlombaan atau sayembara di bidang kebudayaan 

 

Piul Alat musik biola yang digunakan  dalam memainkan 

tangga nada sunda dan melodi-melodi lagu sunda 

khususnya dalam tembang sunda cianjuran disebut 

dengan istilah piul 

Pola iringan Pengaturan musik yang teratur atau terpola dari segi 

birama, dinamika, ritmis, dan melodinya 

R 

Rambahan Menurut Kamus Bahasa Sunda rambahan artinya 

balikan, jika di tujukan pada lagu satu kali rambahan 

artinya lagu tersebut di sajikan dalam satu kali 

balikan 

 

Rebab Alat musik tradisional sunda yang dimainkan 

dengan cara di gesek berrfungsi sebagai penuntun 

vokalis 

 

Rumpaka Adalah istilah atau sebutan bagi lirik lagu dalam 

karawitan Sunda 

  

S 

Sanggian  Adalah istilah bagi pencipta melodi lagu dalam 

karawitan sunda. 

 

Seriosa Merupakan kategori lagu klasik di musik Barat. 

Menyanyikan lagu seriosa memiliki teknik khusus 

yaitu teknik Bel canto.  

Suling Alat musik tiup yang terbuat dari bambu atau kayu 

berfungsi sebagai pemandu melodi utama  

 

Surupan Konsep pergeseran tinggi rendahnya nada dasar 

yang menentukan fungsi nada sebagai nada pokok 

atau nada sisipan (Suparli, 2010:159) 



 

 

113 

 

 

W 

Waditra Istilah yang berasal dari Bahasa Sunda untuk 

menyebut alat musik atau instrument dalam 

karawitan sunda 

 

Wanda Pengelompokkan lagu dalam tembang sunda 

cianjuran berdasarkan latar belakang ciri khas 

musikalnya (Zakaria S, MI, 2021:492) 

 

Wanda Dedegunan  Kelompok lagu dalam cianjuran terdiri dari lagu-

lagu yang sumber penciptaannya dari seni degung 

(Sukanda, dkk dalam Zakaria S, MI, dkk 2021:27) 

 

Wanda 

Jejemplangan 

Kelompok lagu dalam cianjuran yang sebetulnya 

merupakan bagian dari wanda papantunan, hanya saja 

terdapat perbedaan dari nuansa cerita yang terdapat 

dalam lagu-lagunya. Wanda papantunan yang berisi 

lagu-lagu dengan kisah-kisah nuansa peristiwa 

heroic, sifat tokoh-tokoh, optimisme, wanda 

jejemplangan berisi lagu-lagu dengan cerita-cerita 

sedih, melankolis, dan romantic (Sukanda, dkk 

dalam Zakaria S, MI, dkk 2021:26) 

Wanda Kakawén Merupakan sebuah kelompok lagu dalam cianjuran 

yang terbentuk dari nyanyian dalang (kakawin) 

dalam seni wayang golek. Proses penciptaan lagu-

lagu wanda kakawin dipelopori oleh Ece Majid 

(Sukanda, dkk dalam Zakaria S, MI, dkk 2021:29) 

 

Wanda Panambih Kelompok lagu yang merupakan paling akhir 

terbentuk dalam cianjuran. Dilihat dari bentuk 

musikalnya, lagu-lagu panambih termmasuk ke 

dalam bentuk musikal yang terkait oleh ketukan dan 

wiletan yang tetap (Zakaria S, MI, dkk 2021:30) 

 

Wanda 

Papantunan 

Kelompok lagu yang terdiri dari lagu-lagu yang 

sumber penciptaannya dari seni pantun, dan ada juga 
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yang menyebutnya tembang pajajaran (Zakaria S, 

MI, dkk 2021:25) 

 

Wanda Rarancagan Kelompok lagu dalam cianjuran yang terbentukn dari 

seni tembang rancag/tembang rancag buhun. Jika dilihat 

dari aspek musikal wanda rarancagan termasuk ke 

dalam bentuk musikal irama bebas merdeka. Bentuk 

sastra yang digunakan dalam syair lagu-lagunya 

kebanyakan menggunakan pupuh (Zakaria S, MI, dkk 

2021:28) 
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